
Kepala Bidang Ruang

Terbuka Hijau Publik

DLH Kota Yogya Rina

Aryati Nugraha, menjelas-

kan penambahan empat

RTH publik menggunakan

dana APBD Perubahan

2023 Kota Yogya. 

"Sebagian dalam proses

pembangunan yang empat

ruang terbuka hijau pu-

blik melalui perubahan

anggaran," katanya, Senin

(30/10).

Pembangunan RTH pu-

blik baru itu tersebar di

pinggir Kali Widuri Kelu-

rahan Wirobrajan pada la-

han seluas 251 meter

persegi. Kemudian di

Cokrodirjan Suryatmajan

seluas 256 meter persegi,

dan Kampung Karang-

anyar Brontokusuman

seluas 315 meter persegi.

Di samping itu pemba-

ngunan RTH publik eks

makam Jopraban di

Wirobrajan tahap awal

berupa penataan lanscape

seluas 400 meter persegi.

Rina menambahkan,

pembangunan RTH publik

mengedepankan fungsi

ekologis sehingga banyak

vegetasi hijau seperti po-

hon-pohon, tanaman dan

taman. Fasilitas umum ju-

ga dibangun di RTH pu-

blik seperti pendopo untuk

fungsi sosial masyarakat.

Dirinya menyebut total

anggaran untuk pemba-

ngunan empat RTH publik

baru sekitar Rp 792 juta

dari APBD Perubahan

2023 Kota Yogya. "RTH

publik yang dibangun kon-

sepnya multifungsi. Tapi

diutamakan fungsi ekolo-

gisnya," imbuhnya.

Menurutnya untuk

pembangunan RTH publik

Jopraban Wirobrajan diba-

gi dua aspek yaitu untuk

pendopo yang dibangun

Kelurahan Wirobrajan pa-

da lahan sekitar 300 meter

persegi, dan sisanya diba-

ngun DLH Kota Yogya.

Total luas lahan eks

makam Jopraban sekitar

1.200 meter persegi. Pada

APBD Perubahan 2023

baru pembangunan tahap

awal berupa penataan

landscape seluas 400 me-

ter persegi. Pembangunan

dimulai minggu lalu dan

ditargetkan selesai pada 7

Desember 2023. 

"Jadi itu nanti baru ter-

bangun tahap awal sekitar

sepertiga dari pemba-

ngunan. Kita masih punya

PR untuk tahap selanjut-

nya," paparnya.

Konsep RTH publik di

Jopraban Wirobrajan

adalah ekologis dan es-

tetika. Jenis vegetasi hi-

jau yang ditanam be-

ragam tanaman keras

seperti pepohonan, ta-

naman perdu rendah, se-

mak dan rumput. Ter-

masuk dilengkapi dengan

taman-taman. Rencana-

nya juga menggunakan

tanaman langka atau

yang jarang ditanam di

Kota Yogya untuk me-

lestarikan kembali. 

"Rencananya kita da-

tangkan yang langka-

langka yang sudah jarang

di Yogya. Misalnya duwet

putih. Itu sudah jarang di-

tanam warga, kita coba

hadirkan lagi. Dari segi es-

tetika kita usahakan

memperindah karena di

sana gersang," tuturnya.

Pemkot Yogya sebelum-

nya juga membangun tiga

RTH publik baru dalam

APBD murni 2023 yaitu di

RW 6 Kampung Bumen

Kelurahan Purbayan, RW

11 Kampung Kepuh

Kelurahan Klitren dan

RW 11 Kelurahan Bumijo.

Oleh sebab itu selama

tahun 2023 ada pemba-

ngunan tujuh RTH publik

baru. Sampai Mei 2023 to-

tal ada 53 RTH publik

berbasis kampung di Kota

Yogya.                     (Dhi)-d
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Tahun Ini Terbangun Tujuh RTH Publik
YOGYA (KR) - Dinas Lingkungan Hidup (DLH) menambah em-

pat Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik pada tahun 2023. Sampai
akhir tahun nanti total ada tujuh RTH publik yang bakal terbangun.

YOGYA (KR) - Program Jaminan

Kesehatan Khusus (Jamkesus)

Terpadu diharapkan mampu men-

jembatani kebutuhan para difabel

atau penyandang disabilitas. Dinas

Sosial Tenaga Kerja dan Trans-

migrasi (Dinsosnakertrans) Kota

Yogya pun akan berupaya konsisten

menjalankan program bekerja sama

dengan Balai Penyelenggara Jamin-

an Kesehatan Sosial (Bapel Jam-

kesos) Dinas Kesehatan DIY.

Kepala Dinsosnakertrans Kota

Yogya Maryustion Tonang, mengata-

kan program tersebut merupakan

bagian dari upaya Pemkot Yogya un-

tuk meningkatkan pelayanan kese-

hatan bagi penyandang disabilitas di

Kota Yogya. "Penyelenggaraan

pelayanan kesehatan bagi warga

berkebutuhan khusus juga bisa

menjadi sarana untuk mengetahui

kebutuhan dan keluhan dari para

penyandang disabilitas," ungkap-

nya, Senin (30/10).

Menurutnya hal yang paling po-

kok adalah kesehatan bagi masyara-

kat. Hal ini karena kesehatan

adalah pondasi untuk mencapai ke-

sejahteraan. 

"Di Kota Yogya sendiri berdasar-

kan hasil updating data tahun 2022

ada sejumlah 3.116 penyandang dis-

abilitas. Seluruhnya perlu untuk da-

pat dipenuhi hak-hak dasarnya ter-

masuk hak untuk mengakses

layanan kesehatan," katanya.

Pihaknya berharap pelayanan

Jamkesus Terpadu menjadi motivasi

para penyandang disabilitas untuk

selalu menjaga kesehatan. "Diha-

rapkan melalui pelayanan ini juga

menjadi sarana bagi Pemkot Yogya

untuk mengetahui keluhan dari ma-

syarakat penyandang disabilitas se-

hingga ke depannya dapat diberikan

bantuan yang dibutuhkan untuk

mendukung aktivitas mereka," im-

buhnya.

Sementara itu Kepala Bapel

Jamkesos Dinas Kesehatan DIY

Henny Aprita Rahayungingsih, me-

ngatakan Jamkesus Terpadu meru-

pakan jaminan kesehatan bagi

penyandang disabilitas yang dilak-

sanakan antara Pemda DIY dengan

Pemkot Yogya. Dalam kegiatan itu

para penyandang disabilitas menda-

patkan pemeriksaan kesehatan pos

pembinaan terpadu (posbindu) me-

liputi pemeriksaan tekanan darah

dan suhu, pemeriksaan gula darah,

asam urat, dan kolesterol.

Selain itu, lanjutnya, juga ada

pemberian alat bantu kursi roda dan

alat bantu gerak, seperti kaki dan

tangan palsu bagi penyandang dis-

abilitas yang membutuhkan. "Di sini

kami menghadirkan dokter umum,

dokter spesialis, dan perawat yang

akan memberikan indikasi medis

pasien harus mendapatkan alat ban-

tu apa," katanya.

Pihaknya pun menegaskan akan

terus konsisten menggelar Jam-

kesus Terpadu untuk memudahkan

penyandang disabilitas mendapat

layanan kesehatan.                (Dhi)-d

Jamkesus Terpadu Jembatani Kebutuhan Difabel

YOGYA (KR) - Gita Maizan Childrenís Choir (GMCC)

berhasil menyabet 5 medali emas sekaligus dalam kom-

petisi internasional 9th Satya Dharma Gita Choir Festival,

6-9 September 2023 di Semarang yang diselengarakan oleh

Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro (FH Undip).

Setelah lolos babak seleksi awal tahun 2023 oleh panitia

SDGCF, sejumlah 33 pelajar dari beberapa sekolah di

Yogyakarta yang tergabung dalam GMCC berhasil

memukau dewan juri yang berasal dari berbagai negara

seperti Spanyol, Philipines, Korea dan Indonesia di babak

kompetisi.

Adapun prestasi yang diraih di antaranya Gold Medal

Level A-Pop and Jazz Category, Top 3 dari 12 peserta Pop

and Jazz competition, Gold Medal and 1st Winner Solo

Popular Music Children Category oleh ananda Chrystabelle

Sydney, Gold Medal and 1st Winner Solo Popular Music

Teenager Category oleh ananda Gendhis Sandrina, Gold

Medal and 2nd Winner Solo Popular Music Teenager

Category oleh ananda Najwa Rise, Gold Medal and 4th

Winner Classical Children Teenager Category oleh ananda

Agha Ahza.

Odhi Pratama Maizan MPd selaku conductor GMCC

menuturkan, prestasi ini tentu menjadi pecutan bagi GM-

CC untuk mempersiapkan diri di kompetisi selanjutnya

yaitu MCE International Choir Competition yang akan di-

adakan November mendatang di Kuala Lumpur. 

"Pencapaian ini menjadi tolok ukur untuk GMCC dalam

menuju kompetisi di Kuala Lumpur mendatang dan tentu

kami memohon doa dan dukungan materi maupun nonma-

teri dari seluruh lini masyarakat Yogyakarta dalam per-

juangan anak-anak GMCC membawa nama harum Yogya

dan Indonesia," katanya.      (Dev)-d

Gita Maizan Children's Choir
Borong Medali Emas

KR-Istimewa

Personel GMCC di sela kompetisi internasional 9th SDGCF.


